BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab Il ini, penulis akan memaparkan mengemaitodologi
penelitian yang dilakukan dalam menyusun skripsigde judul “Antara Tradisi
dan Modernisasi: Pendidikan Pesantren Darul Fal#man@pelas Kabupaten
Bandung 1971-1987”. Dalam melakukan penelitian, upgn menggunakan
metode historis, karena tulisan yang akan diangketupakan kajian sejarah
dengan disertai data dan fakta yang berasal dasanmlampau serta agar
tercapainya sebuah penulisan karya ilmiah yang semp Menurut Gottschalk
(1986: 32), metode historis (sejarah) adalah presesguji dan menganalisis
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.

Dalam melakukan penelitian, penulis melewati behergahapan yang
dimulai dengan menentukan judul, melakukan peneliingga menyusun hasil
penelitian tersebut ke dalam sebuah tulisan. Woay GSjamsuddin, 2007: 89-
90) mengemukakan ada enam tahapan yang harus dhedgam penelitian
sejarah, yaitu:

1. Memilih judul atau topik yang sesuai.

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detmyaii.

3. Membuat catatan yang ditemukan ketika penelitiglaisg berlangsung.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandp teéahasil dikumpulkan
(kritik sumber).

5. Menyusun hasil penelitian ke dalam suatu pola yaagar atau sistematika

tertentu.
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6. Menyajikan dan mengkomunikasikannya kepada pembatam suatu cara
yang dapat menarik perhatian, sehingga dapat dieneng

Enam tahapan tersebut kemudian dibagi kembali rdenjga tahap.
Sjamsuddin (2007: 65) menjelaskan bahwa ketigaptéd@ebut adalah memilih
topik, menyusun semua bukti-bukti sejarah dan memlmatatan merupakan
termasuk pada langkah heuristik, sedangkan mengesiasemua bukti-bukti
sejarah termasuk ke dalam tahap kritik dan teraki@nyusun hasil penelitian
serta menyajikannya termasuk tahap historiograBrddpat perbedaan dari
langkah-langkah dalam metode sejarah yang diungkafkamsuddin, perbedaan
itu terletak pada tahapan historiografi yang menpeielitian dan interpretasi
sebagai kegiatan yang tidak terpisahkan, atau dekg#a lain “bersamaan”
(Sjamsuddin, 2007: 158).

Pada penelitian skripsi ini, penulis berusaha nieEmjean tahap-tahap
metode sejarah ke dalam tiga langkah penelitianpskryaitu persiapan

penelitian, pelaksanaan penelitian dan laporan peselitian

3.1 Persiapan Penelitian

Pada tahapan pertama ini, penulis melakukan bebdsmgkah sebelum
melakukan penelitian lebih lanjut. Langkah-langkaisebut antara lain:

3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahapan ini merupakan langkah awal penulis dalamute jalannya

penelitian. Pertama penulis melakukan proses mendi#in menentukan topik
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penelitian. Langkah selanjutnya, penulis merumuskesalah dan melakukan

pencarian sumber-sumber yang relevan dengan pdahasa/ang akan dikaji.

Dalam proses menentukan topik, penulis mendapdtiambatan dalam
pemilihan topik tersebut hingga akhirnya mencolr&dresultasi dengan beberapa
dosen baik dosen mata kuliah maupun Dosen pembgrdkademik yang juga
selaku anggota Pertimbangan Penelitian Skripsi.i Da@nsultasi tersebut,
akhirnya penulis mendapatkan masukan untuk mengangkngenai pesantren
yang berada di wilayah Cililin ke dalam sebuah miri Penulis merasa tertarik
terhadap topik tersebut karena penulis melihaupgsthan pesantren di wilayah
tersebut cukup pesat hingga penulis lebih memfakusgada perkembangan

pesantren yang berada di dearah Cihampelas.

Ketertarikan penulis terhadap perkembangan pesante daerah
Cihampelas, membuat penulis mengambil salah satdgkopesantren yang ada
di wilayah tersebut untuk dijadikan tempat peratitiProses awal yang dilakukan
penulis adalah dengan melakukan observasi ke Ilapangaitu dengan
mengunjungi Pondok Pesantren Darul Falah Cihampdasiudian, penulis
mendapatkan kesempatan berkomunikasi secara lamgdangan pimpinan
pondok pesantren dan beberapa staf pengajar ya@gragsebagian dari mereka
adalah alumni Pondok Pesantren Darul Falah Cihampdari perbincangan
tersebut, penulis memperoleh banyak informasi mesmgeesantren Darul Falah
Cihampelas khususnya dalam sistem pendidikan yaagapkan oleh pesantren

tersebut.
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Berdasarkan hasil observasi awal dan membaca lmediagatur, penulis
selanjutnya mengajukan rancangan judul penelitiepala Tim Pertimbangan
Penelitian Skripsi (TPPS) yang secara khusus mamangasalah penelitian
skripsi di Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas iB#aeh Ilmu Pengetahuan
Sosial (FPIPS), Universitas Pendidikan Indonesi@ljlUAdapun judul awal yang
diajukan peneliti adalah “Peranan Pondok Pesameral Falah dan Dampaknya
Bagi Perkembangan Pendidikan Islam Di Cihampeldsugaten Bandung Tahun
1971-1987”. Setelah judul tersebut disetujui oldPPE, penulis diperkenankan

menyusun suatu rancangan penelitian dalam bentylogal.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan kerangka dasar ggedjkan acuan
dalam penyusunan laporan penelitian.. Rencana ipandiersebut penulis buat
dalam bentuk proposal yang kemudian diajukan kep@ia Pertimbangan
Penulisan skripsi (TPPS). Setelah proposal tersemjukan, maka proposal
tersebut disetujui dan disahkan melalui surat kexarnt dengan nomor
089/TPPS/IPS/2009. setelah itu, penulis dituntutukinmempresentasikannya
dalam seminar proposal yang dilaksanakan padaRadnu tanggal 09 September
2009 bertempat di Laboratorium Jurusan Pendidilgar&h FPIPS UPI.

Hasil dari seminar tersebut, penulis mendapatkaryddamasukkan dari
berbagai pihak untuk menyederhanakan dalam mengaajtain skripsi. Hingga
pada akhirnya penulis mengambil kajian sekripsigdenjudul “Antara Tradisi
Dan Modernisasi: Pendidikan Pondok Pesantren D&allah Cihampelas

Kabupaten Bandung 1971-1987"
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Isi perencanaan penelitian memuat langkah-langkaty ykan dilakukan
dalam meneliti sebuah tema yang telah ditentukaity:y
1. Judul penelitian
2. Latar belakang masalah
3. Rumusan dan batasan masalah
4. Tujuan penelitian
5. Tinjauan pustaka
6. Metodologi dan teknik penelitian
7. Sistematika penulisan

3.1.3 Mengurus Perizinan Pendlitian

Untuk mempermudah proses penelitian dan mendapatkamasi yang
diinginkan sesuai permasalahan yang sedang dibaéaslis memerlukan adanya
surat keterangan dari pihak Universitas. Suratliibuat sebagai bukti yang dapat
menjelaskan bahwa penulis merupakan mahasiswa gadgng melakukan
penelitian. penulis mengajukan surat perizinan &ap8ub Bagian Mahasiswa
(SUBAGMAWA) FPIPS yang kemudian ditandatangani dRgmbantu Dekan |

atas nama Dekan FPIPS UPI. Adapun surat izin gemeltersebut ditujukan

kepada:
1. Kantor Pemerintahan Desa Cihampelas.
2. Kantor Pemerintah Kecamatan Cihampelas.
3. Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelas.
4. Alumni Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelas.
5. Tokoh masyarakat Desa Cihampelas.
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3.1.4. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka tdrletahulu harus
direncanakan dalam rancangan yang dapat bergunakélagcaran penelitian.
Adapun perlengkapan penelitian ini antara lain:

1. Surat izin dari Dekan FPIPS UPI.

2. Instrumen wawancara,

3. Alat PerekamTape Recorder).

4. Alat Tulis.

3.1.5. Bimbingan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis dibimbing alieisen pembimbing |
yaitu Dr. Agus Mulyana, M.Hum dan pembimbing IltyaDrs. Ayi Budi Santosa,
M.Si, yang sesuai dengan ketetapan dalam semioaogal. Proses bimbingan
dilakukan melalui kesepakatan antara kedua beladikpHal ini penulis lakukan
agar terjalin komunikasi yang baik antara penetiin pihak pembimbing
berkenaan dengan permasalahan dalam penyusunagrsi ski. Setiap hasil
penelitian dan penelitian diajukan pada pertemuamgdn masing-masing

pembimbing dan tercatat dalam lembar bimbingan.

3.2. Pelaksanaan Pendlitian

Agar penelitian yang akan dilaksanakan lebih siatesn penulis

menggunakan metode penelitian sejarah dengan tatalpapan berikut ini.
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3.2.1 Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Tahap pertama yang harus dilewati dalam penelggarah yaitu proses
mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yhpgrlukan dan
berhubungan dengan masalah yang akan penulis dakes skripsi ini. Tahap
ini dinamakan Heuristik yang merupakan teknik mendan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah. Sumber sejarah merupakala ssguatu yang langsung
maupun tidak langsung menceritakan atau membermgjeanbaran kepada kita
tentang suatu kenyataan atau kegiatan manusiarpasa lampau (Sjamsuddin,
2007:95). Untuk mempermudah dalam pengumpulan sunsegrah yang
berkaitan dengan “Antara Tradisi Dan Modernisasnddikan Pondok Pesantren
Darul Falah Cihampelas Kabupaten Bandung 1971-198&ka pengumpulan
sumber ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu mengulkan sumber-sumber
kepustakaan yang diperoleh dari berbagai perpumtakdan melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengaa f@enelitian.

3.2.1.1. Sumber Tertulis

Sumber tertulis digunakan sebagail landasaan kuatk umemberikan
berbagai informasi seputar permasalahan yang dilsaimber tertulis tersebut
berupa buku, arsip ataupun dokumen hasil peninggalasa lalu yang relevan
dengan penulisan skripsiini yang diperoleh darbagai tempat:

1. Kantor pemerintahan Desa dan kecamatan Cihampegtesulis
memperoleh data mengenai gambar peta wilayah ygadik&n objek
kajian yang disertai dengan keterangan kondisi igdisgDesa Cihampelas

tersebut.
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2. Kantor perpustakaan Pesantren Darul Falah Cihasypetgenulis

memperoleh data mengenai sejarah singkat dandatakang berdirinya
Pesantren Darul Falah hingga bukti mengenai avditikiknnya sekolah
di lingkungan pesantren tersebut. Selain itu, penuiga memperoleh
profil keseluruhan dari pesantren Darul Falah Cibelas dari mulai data
umum, lokasi, fasilitas, profil, data santri, ak#i§ hingga prestasi.

. Perpustakaan  Universitas Pendidikan = Indonesia (UPpenulis
memperoleh buku yang mengkaji mengenai pola pémhdpesantren,
tradisi dan elemen-elemen pesantren. Disamping [enulis juga
memeperoleh buku yang mengkaji mengenai kurikulemdmlikan islam
yang isinya terdiri dari tujuan, materi, metode dewaluasi dalam
pendidikan islam. Buku-buku tersebut dintaranyagdiR8usilana, dkk
(Kurikulum Pembelajaran), Ramayulis Imu Pendidikan Islam), Soerjono
Soekanto $osiologi Suatu Pengantar), Muzzayin Arifin (Filsafat
Pendidikan Islam), Drs Hasbullah $garah Pendidikan Islam Di
Indonesia: Lintas Sgarah Pertumbuhan dan Perkembanan), Shulton
Masyuh (Manajemen Pondok Pesantren Dalam Presfektif Global) serta
Kamus Besar Bahasa Indonesia.

. Perpustakaan Universitas Islam Bandung (UNISBA)ufe memperoleh
buku yang sangat berkaitan dengan objek yang di#gntaranya buku
Amin Haedari yang berjudiasa Depan Pesantren (Dalam Tantangan
Modernisas dan Globalisas), Nurcholis Madjid Bilik-Bilik Pesantren,

Scbuah Potret Perjalanan), Ansyari Tayib (Moralitas Pendidikan
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Pesantren). Buku-buku tersebut banyak sekali mengkaji meageola
pendidikan pesantren, unsur-unsur pesantren sehisgggat dibutuhkan
oleh penulis.

. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Bandurmenulis
memperoileh buku yang mengkaji mengenai sejaratkepgrangan
pesantren hingga pola pendidikan pesantren. Buku-btersebut
diantaranya buku karya Zamaksyari Dhofidiradis Pesantren:Sudi
Tentang Pandangan Hidup Kyai), Mastuhu Dinamika Sstem Pedidikan
Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sstem Pendidikan
Pesantren), Abdurachman Wahid. Pgsantren Dan Pembaharuan),
Azyumardi Azra dengan judiendidikan Islam (Tradisi dan Modernisasi
Menuju Milenium Baru), Martin Van Bruinessen Kftab Kuning,
Pesantren Dan Tarekat:Tradisi-Tradsi Islam Di Indonesia), Suwito
Fauzan [Perkembangan Pendidikan Islam di Nusantara: Sudi
Perkembangan Segjarah Islam dari Abad 13 Hingga Abad 20). Buku-buku
yang telah disebutkan tadi di dalamnya berisi meagésilitas, tujuan
pendidikan pesantren, metode serta materi yang rikiiloe dalam
pendidikan tersebut.

. Koleksi pribadi serta koleksi teman, penulis merofagdr buku mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan metodologi pesmelitibagi
terlaksananya penulisan karya ilmiah ini, buku-btémgebut diantarannya

adalah Louis GottschalkViengarti Sgjarah), Ismaun $eajarah Sebagai
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IImu), Kuntowijoyo Metodologi Sgarah), kartaprawira Pengantar 1lmu
Sgarah), serta Helius Sjamsuddivétodologi Sgjarah).
3.2.1.2 Sumber Lisan

Pada tahapan ini, penulis mulai mencari tokoh ydranggap dapat
memberikan informasi yang memadai untuk menjawamasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian skripsi. Teknik pengumpuldata dilakukan melalui
wawancara dengan beberapa orang tokoh atau sgkslsgang terkait dengan
Pesantren Darul Falah Cihampelas, baik itu pendimpinan maupun alumni
santri dari pesantren yang bersangkutan. Teknik amaara adalah suatu cara
untuk mendapatkan imformasi secara lisan dari narber sebagai pelengkap
sumber tertulis (Kuntowijoyo, 1994: 74). Selain ,it0’eknik wawancara
berhubungan dengan penggunaan sejarah I3 History), sebagaimana yang

diungkapkan oleh Kuntowijoyo (1994, 28-30) bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat digunakan seceygal dan
dapat pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metnggal,
sejarah lisan kurang pentingnya jika dilakukan @engermat.
Banyak sekali permasalahan sejarah bahkan zamaermau
yang tidak tertangkap dalam dokumen-dokumen. Dokume
dokumen hanya menjadi saksi dari kejadian-kejaganting
menurut kepentingan pembuat dokumen dan zamanretapiT
tidak melestarikan kejadian-kejadian individual dgang unik
yang dialami oleh seseorang atau segolongan...sskagai
metode, sejarah lisan juga digunakan sebagai susefEah.

Proses pelaksanaan wawancara yang dilakukan peaddiah dengan
terlebih dahulu mengunjungi tempat dimana penuliglakukan penelitian.

Setelah mendapatkan informasi mengenai objek piameliserta imformasi
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mengenai para tokoh lainnya yang dapat memberikgterangan, kemudian
penulis mengunjungi kediamannya dengan terlebituldaberkomunikasi untuk

membuat kesepakatan mengenai tempat serta waktk mnatiakukan wawancara.
Teknik wawancara individual ini dipilih mengingaésibukan narasumber yang

berbeda-beda, sehingga tidak memungkinkan untakuwklan secara simultan.

Koentjaraningrat (1994: 138). Mengemukakan bahwdapamumnya

pelaksanaan wawancara dibedakan atas dua jertis, yai

1. Wawancara terstruktur atau berencana yaitu wawanearg
berdasarkan pada pedoman wawancara yang terddpat da
instrumen penelitian, terdiri dari suatu daftartpeyaan yang
telah direncanakan dan disusun sebelumnya dengksuha
untuk mengontrol dan mengukur isi wawancara supiagk
menyimpang dari pokok permasalahan yang akan dikeamy
Semua responden yang diseleksi untuk diwawancarai
diajukan pertanyaan yang sama dengan kata-katatadan
urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencanalahd
wawancara Yyang tidak mempunyal suatu persiapan
sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan dengannanisu
kata-kata dan tata urut yang tetap yang harus uhipat
peneliti.

Kebaikan penggabungan antar wawancara terstruktutidak terstruktur
adalah tujuan wawancara lebih terfokus, data lefindah diperoleh serta
narasumber lebih bebas untuk mengungkapkan segglats yang diketahuinya.
Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis qwerakan kedua teknis
wawancara tersebut dengan terlebih dahulu mempg&esiadaftar pertanyaan

yang akan diajukakan. Hal itu digunakan agar inBshyang penulis dapat lebih
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lengkap dan mudah diolah. Selain itu, dengan pdéngugan dua teknis
wawancara tersebut pewawancara menjadi tidak kakand bertanya dan
narasumber menjadi lebih bebas dalam mengungkapdragai informasi yang
disampaikannya.

Dalam menentukan narasumber pelaku atau saksiakargdiwawancara,
maka penulis melakukan penjajakan dan pemilihan bsuninformasi yang
diperkirakan dapat dijadikan sebagai sumber dalanulgsan skripsi ini. Menurut
Kartawiriaputra (1994: 41), ada beberapa aspek yamgs diperhatikan dalam
menentukan narasumber, yaitu faktor mental dark filkesehatan), perilaku
(kejujuran dan sifat sombong), kelompok usia yaitour yang cocok, tepat dan
memadai.

Adapun narasumber yang penulis wawancara dalamlipgmiskripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengurus Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelas

Pengurusan Pondok Pesantren Darul Falah yang ldjadnarasumber
oleh Penulis untuk memperoleh informasi dalam msagupenelitian
skripsi ini adalah Pendiri/Sesepuh Pondok Pesan®amul Falah
Cihampelas, Ketua Harian sekaligus Pimpinan Porfle&antren Darul
Falah Cihampelas, Kepala Asrama Pondok Pesantrenl Balah serta
Pembina Wali Pondok Pesantren Darul Falah Cihampéaterangan
yang diperoleh dari narasumber yang disebutkaragliatialah mengenai
sejarah Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelds, rypailai dari awal

berdirinya serta hal yang melatar belakangi peadifPondok Pesantren
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Darul Falah Cihampelas hingga perkembangannya ddlamsistem
pendidikan. Sebagian dari mereka adalah orang-oyamg merancang
agar pesantren ini tetap berkembang dalam berlbadaterutama dalam
pola pendidikan yang selain pola modern juga masgmpertahankan
pola tradisional. Selain itu, imformasi lain adalatengenai gambaran
kehidupan Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelag ynencakup
pondok, mesjid, kiai, santri dan sarana pendidik@santren serta
tanggapan santri dan masyarkat terhadap pendidtkamlok Pesantren

Darul Falah.
. Guru/Pengajar Pondok Pesantren Darul Falah Cihaspel

Para guru atau pengajar yang ada di Pondok Pesab@eul Falah
Cihampelas ini adalah sebagian besar merupakannaldari Pondok
Pesantren Darul Falah ini Cihampelas. Maka dapagrdieh informasi
mengenai pola pengajaran yang diterapkan di PorEdantren Darul
Falah Cihampelas ini. Mereka dapat menberikan &etgm bagaimana
pola pendidikan tradisional yang pernah mereka ialangga bagaiman
pola pendidikan modern yang kini mereka terapkanpkserta didik.
Selain itu, dari para pengajar ini juga diperoletfioimasi mengenai
kurikulum dan implementasi pendidikan Pondok PesanDarul Falah
Cihampelas tahun 1971-1987 vyang meliputi tujuan dukkean,

materi/sumber-sumber belajar, metode/proses kaegiatdajar mengajar
dan evaluasi/cara penilaiannya. Selain itu, jugaulkunmengetahui

bagaimana perubahan-perubahan kurikulum yang tedalhm sistem
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pendidikan Pondok Pesantren Darul Falah Cihampeldah berubahnya
status pondok menjadi yayasan dengan keberadaatalseformal di

dalamnya.
. Santri/ peserta didik Pondok Pesantren Darul Falaampelas

Santri (sebutan peserta didik dilingkungan PondesaRtren Darul Falah)
adalah orang-orang yang belajar, menuntut ilmu aihnd®k Pesantren
Darul Falah Cihampelas ini. Dari mereka Penulis aapatkan imformasi
mengenai pendidikan yang mereka dapatkan di PoRdslantren Darul
Falah Cihampelas ini, mulai dari materi pelajaréasilitas dan lain
sebagainya. Selain itu, mereka dapat memberikanbgam tentang
keadaan pengajar dan proses pembelajaran yangukhlak serta
bagaimana hubungan mereka dengan para pengajarpsge pengurus

Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelas.
. Alumni Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelas.

Alumni adalah orang-orang yang pernah mengenyandigi&an di
Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelas. Telahbutisen di atas
bahwa sebagian Alumni ada yang kembali mengabdikamya untuk
mengajar di Pondok Pesantren Darul Falah Cihampefedka dapat
diperoleh Imformasi mengenai keadaan Pondok Pesarmarul Falah
Cihampelas pada awal berdiri serta pola pendidjamg dierapkan di
Pondok Pesantren Darul Falah Cihampelas tersebtikakenereka

mendapatkan pendidikan.
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5. Masyarakat lingkungan Pondok Pesantren Darul Ralahmpelas.

Masyarakat adalah orang yang berada di sekitakkdimgan Pondok
Pesantren Darul Falah dan mereka adalah orang-gramg merasakan
dampaknya dari keberadaan Pondok Pesantren Dalahh Eahampelas
ini, maka dapat diperoleh informasi mengenai sejmama masyarakat
memandang pondok pesantren ini sebagai lembagaidgend yang
unggul serta dapat berperan bagi peningkatan pi&adidli lingkungan

masyarakat sekitar, khususnya dalam hal pendidgigama.

3.2.2Kritik

Tahap kedua yang harus dilewati dalam penelitigarae yaitu Kritik atau
seringkali disebut juga verifikasi sumber, yaitu ngeji kebenaran atau
pembuktian bahwa sumber dan informasi yang diberd&au yang dapat dibaca
itu adalah benar. Menurut Sjamsuddin (2007: 132ig$u kritik sumber bagi
sejarawan serta kaitannya dengan tujuan sejaratsamdalah dalam rangka
mencari kebenaran. Melalui kritik sumber, penulisadapkan agar setiap data-
data sejarah yang diberikan oleh orang yang mekdeimformasi (Informan)
hendak diuji dahulu validitasnya sehingga dalanmsg@sopencarian kebenaran ini
penulis mampu membedakan sesuatu yang benar dak behar, apa yang
mungkin dan yang meragukan. Kritik sumber sejarahmencakup dua aspek,

yakni aspek eksternal dan aspek internal dari sus#jarah.
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3.2.2.1. Kritik Eksternal

Kritik eksternal adalah cara pengujian sumber wabaaspek-aspek luar
dari sumber sejarah secara terinci. Kritik ekstemarupakan suatu penelitian
atas asal usul dari sumber, suatu pemeriksaancatasn atau peninggalan itu
sendiri untuk mendapatkan semua informasi yang K&iongdan untuk
mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal yausamber itu telah diubah
oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sjamsuddif/2133-134).

Kritik eksternal yang penulis lakukan terhadap semtertulis adalah
dengan cara melihat angka tahun penerbitan sundosebut, tempat sumber
tersebut dibuat, siapa yang membuat, dari baharsampder dibuat dan apakah
sumber itu dalam bentuk asli atau tidak. Sumbeulteryang penulis dapatkan
yaitu berupa buku mengenai kepesantrenan dan dokumeengenai
penyelenggaraan pendidikan formal pada Pondok ResarDarul Falah
Cihampelas (Akta notaris). Buku-buku mengenai kapgenan yang menjadi
bahan tulisan berasal dari tahun 1982 dan 200%eahingga tampilan buku
kondisinya masih baik dan mudah dibaca. Selairejgian yang digunakan juga
sudah menggunakan ejaan yang baru.

Selain itu penulis juga melakukan keritik eksteneghadap sumber lisan.
Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi terhadaprasumber, apakah betul
mengentahui dan mengalami peristiwva sejarah yadgnsedikaji oleh penulis.
Dengan demikian penulis memperhatikan beberapaorfakiari seorang
narasumber tersebut, yaitu segi pendidikan, kedarubekerjaan, tempat tinggal

dan kesehataan saat diwawancarai apakah mengatakgnsebenarnya (jujur)
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dan yang terpenting adalah daya ingat narasumtssabiet masih kuat atau tidak.
Proses ini dilakukan karena semua data yang dgderslmber tertulis maupun
sumber lisan tingkat kebenaranya tidak sama.

3.2.2.2. Kritik Internal

Sjamsuddin (2007:147) mengemukakan:

Kritik internal adalah suatu cara pengujian yandgakdikan
terhadap aspek dalam, yaitu isi dari sumber. Hatlitasarkan
atas penemuan dan penyelididkan bahwa arti sebgnarn
kesaksian itu harus dipahami, sehingga sumber yvgmeroleh
memiliki kredibilitas yang tinggi.

Dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan krititernal dengan cara
membandingkan isi sumber yang satu dengan yangyiainDalam hal ini,
peneliti membandingkan sumber-sumber tertulis yagh terkumpul dengan
umber lainnya. Hal lainya dengan menentukan surgaeg relevan dan akurat

dengan permasalahan yang dikaji.

Kritik intern bertujuan untuk menilai kredibilitassumber dengan
mempersoalkan isinya, kemampuan pembuatannya, uagggawab dan
moralnya. Isinya dinilai dengan membandingkan ksisakkesaksian dari sumber
satu dengan kesaksian-kesaksian dari sumber laikimtak menguji kredibilitas
sumber (sejauh mana dapat dipercaya) diadakanageniintrinsik terhadap
sumber dengan mempersoalkan hal-hal tersebut. Kemuti dapat fakta-fakta
sejarah melalui perumusan data yang di peroleleladetdiadakan penelitian

terhadap evidensi-evidensi dalam sumber (Ismauif:20)
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Berbagai tulisan yang telah dikumpulkan tersebumudian penulis
kumpulkan dan dikelompokkan, mana yang membahaanpes, kiai, santri,
pondok serta sistem pendidikan di pesantren. Setlilkelompokan, kemudian
penulis melakukan kritik terhadap sumber-sumbesetant hingga didapat
informasi atau fakta yang benar.

Kritik internal juga dilakukan penulis terhadap senlisan, dengan cara
mengadakan kaji bandingrss check) antara hasil wawancara narasumber yang
satu dengan narasumber yang lainnya, tujuannyaladatuk melihat kebenaran
informasi mengenai kecocokan fakta-fakta yang adéuku meminimalisir
subjektivitas yang diungkapkan narasumber. SetainHeneliti juga melakukan
kritik dengan cara melihat ketetapan jawaban dasilhwawancara dengan
narasumber, karena semakin banyak ketetapan jawgddam sama, semakin
tinggi pula tingkat kebenarannya.

Misalnya, ada narasumber yang menyebutkan bahvairibga Pesantren
Darul Falah Cihampelas itu tahun 1970, sedangk&erbpa narasumber yang
lainnya termasuk pendirinya menyebutkan bahwa beydi Pesantren Darul
Falah Cihampelas itu tahun 1971. Peneliti kemudi@milih tahun 1971 karena
selain alasan bahwa lebih banyaknya narasumber ya@gyebutkan tahun
tersebut, juga ungkapan dari pendiri Pesantren |C@alah Cihampelas yang
menyatakan bahwa Pesantren Darul Falah Cihampieliag&ah secara resmi pada
tahun 1971.

Hal yang perlu diperhatikan disini adalah kredibgi narasumber dalam

menyampaikan informasi. Sebagaimana yang dipapaokaim Lucey (Ismaun,
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2007:150) bahwa kredibilitas narasumber dikondsikaleh kualifikasi-
kualifikasinya seperti usia (muda, sebaya, tuaumik watak (sinis, optimis,
pesimis), pendidikan, dan kedudukan (Pejabat pemadri pegawai majikan
,buruh).

Pada dasarnya, kritik sumber dilakukan sejarawah leitannya dengan
tujuan untuk mencari kebenaran. Dari hasil krittkeenal dan kritik internal dapat
ditentukan layak tidaknya suatu sumber yang teliglerdleh untuk digunakan
dalam penelitian sejarah.

3.2.3 Penulisan dan Interpretasi Sgarah (Historiogarfi)

Tahap ketiga dalam melakukan penelitian yaitu pregasi, yaitu
menafsirkan keterangan dari sumber-sumber sejaalpéd fakta yang terkumpul
dengan cara dirangkai dan dihubungkan sehinggapterpenafsiran sumber
sejarah yang relevan dengan permasalahan. Dalampaahni, data dan fakta
sejarah mengenai pola pendidikan yang diterapkasarfen Darul Falah
Cihampelas tahun 1971-1987 yang telah terkumpulisdis dan kemudian
memberikan penafsiran terhadap data-data yang adgerdan mengungkap
maksud dibalik fakta-fakta tersebut sehingga menjsgbuah rekonstruksi
imajinatif yang diharapkan dapat memberikan pesgaterhadap inti masalah
penelitian.

Data dan fakta sejarah yang ditafsirkan adalah diatafakta yang sudah
melalui tahapan kritik. Peneliti menggabungkan seimymng telah didapatkan
dari buku-buku, dokumen dan hasil wawancara. Halilakukan agar fakta-fakta

mengenai pola pendidikan yang diterapkan Pesamamnl Falah Cihampelas
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1971-1987 tidak berdiri sendiri, melainkan dapahjaéi sebuah rangkaian yang
selaras, tidak ada pertentangan antara sumber-suyalng sudah diperoleh,
terutama yang berasal dari sumber primer yang tdialawancara. Sumber
primer tersebut kemudian dibandingkan dengan sumpémer lainnya,
mengingat ada beberapa narasumber yang diwawartCara. yang dilakukan
peneliti dengan cara membandingkan berbagai sunnierberguna untuk
mengantisipasi penyimpangan informasi yang berdaal pelaku sejarah. Dari
hubungan antara berbagai sumber dan fakta inilatg yemudian dijadikan
sebagai dasar untuk membuat penafsiran (Interpretas

Pada tahapan ini, penulis melakukan penafsiranadef perubahan-
perubahan kurikulum yang terjadi dalam sistem p#kdn Pondok Pesantren
Darul Falah Cihampelas. Perubahan tersebut padaryastidak hanya dilatar
belakangi oleh adanya pergeseran orientasi (tujp@mjlidikan Pondok Pesantren
Darul Falah Cihampelas saja. Melainkan, perubateaabahan kurikulum terjadi
diawali dari pendirian Yayasan Pondok PesantremilD&alah Cihampelas dengan
Akta Notaris Pendirian Yayasan tanggal 1 Febru®&851 Nomor 22 yang
ditandatangani Notaris Ny. Soemantria S.H. sebagdah satu syarat akan
didirikannya pendidikan formal Sekolah Menengahtdea (SMP) Darul Falah
Cihampelas. Tanggal 3 Juli 1986, Kepala Kanwil Diepad Propinsi Jawa Barat
mengeluarkan ljin Operasional Sementara Nomor: [033}/R untuk
menyelenggarakan Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Pada tahun 1987, Pondok Pesantren Darul Falah @#lash mulai

merubah dan mengimbangi sistem pembelajaran dag parsifat tradisional ke
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modern, walau sistem pembelajarana tradisional hmalskembangkan oleh
pesantren ini. Perubahan tersebut kemudian menkabyerubahan-perubahan
lainnya dalam kurikulum pendidikan Pesantren D&albh Cihampelas termasuk
di dalamnya mengenai tujuan (orientasi) pendidgesantren.

Penafsiran lainnya adalah mengenai penggunaaahiktidi dalam tradisi
di dalam Pesantren begitu populer. Adapun istilahgysering digunakan adalah
Ustadz yang artinya “guru”. Sebutan ini diberikan kepadgag senior maupun
junior. Begitu pula hubungan yang nampak antara #&am hal ini adalah
pimpinan pesantren dengan santrinya terjalin secasgional. Sikap
mengkultuskan kiai oleh para santrinya terjadi dds@htren Darul Falah
Cihampelas. Hal tersebut dikarenakan Kiai adalamgryang sudah memiliki
tingkat keilmuan agama sangat tinggi sehingga ilyaumperlu diserap dan
dihormati sebagaimana murid menghormati gurunya.

Penafsiran yang dilakukan terhadap berbagai infsrmpang ditemukan
memberikan suatu keberartian (signifikansi), kerandiituangkan dalam suatu
penulisan utuh yang disebut historiografi. Tahapanpenulis menyusun hasil-
hasil penelitian ke dalam suatu sistematika temtepaing telah disiapkan

sebelumnya.

3.3 Laporan Hasll Penelitian
Tahap ketiga dari rangkaian penelitian adalah m&myu_aporan Hasil
Penelitian (Historiografi), kegiatan ini merupakpaoncak dari suatu prosedur

penelitian sejarah. Seluruh hasil penelitian yaeight diperoleh penulis, disusun
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menjadi suatu karya tulis ilmiah berupa skripsipdi@an penulisan ini dibuat serta
dilakukan berdasarkan pada ketentuan serta siskamag¢nelitian skripsi yang

telah ditentukan pihak Universitas Pendidikan Ireda (UPI) dengan tidak

meninggalkan kemampuan pribadi yang penulis miliki.

Laporan hasil penelitian ini tersusun ke dalam Iaé utama yang terdiri
dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi lgEme pembahasan dan
kesimpulan. Selain itu ditambah pula berbagai atfdaku lainnya dari mulai kata
pengantar sampai riwvayat hidup peneliti. Semuadvatgirsebut termuat ke dalam
bentuk laporan utuh, setelah dilakukan koreksi pienbaikan yang diperoleh dari

hasil konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi.
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